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ABSTRAK

Putri Larasati. NPM. 160204038. Analisis Antologi Cerpen Zaman Peralihan
Karya Soe Hok Gie dengan Pendekatan Poskolonialisme. Skripsi. Medan:
Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan masalah penggambaran barat dan
timur dalam antologi cerpen Zaman Peralihan karya Soe Hok Gie. Sumber data
penelitian Sumber data dari penelitian ini adalah buku Antologi Cerpen Zaman
Peralihan Karya Soe Hok Gie cetakan pertama pada tahun 2017 yang diterbitkan
oleh Labirin dan MataBangsa terdiri dari 308 halaman dan 16 subjudul. Data
penelitian ini adalah Data penelitian sastra adalah kata-kata, kalimat, dan wacana.
Adapun data dalam penelitian ini berupa kata, ungkapan, kalimat, dan dialog yang
memberi bentuk penggambaran barat dan timur yang terdapat dalam cerpen
Zaman Peralihan yang berjudul Amerika yang Ultramodern, Masalah Identitas
Negro di Amerika, dan Perkenalan Pertama dengan Nasionalisme Hitam dengan
pendekatan poskolonialisme. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskripsi dengan analisis data kualitataif dan Istrumen yang digunakan
dalam penelitian merupakan pedoman dokumtasi. Kemudian teknik analisis data
digunakan dengan merangkum, memilih, hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Adapun data penelitian ini adalah
ditemukan bahwa adanya penggambaran Barat dan Timur dalam bentuk ras,
sosial, dan budaya.

Kata Kunci: Poskolonialisme, Penggambaran barat dan timur.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sugiarti(2002:1), berpendapat sastra dan kehidupan tidak dapat
dipisahkan. Sebagimana dalam perkembangan sastra selalu menghadirkan
hidup dan kehidupan dalam masyarakat. Peristiwa yang digambarkan dalam
karya sastra bisa terjadi dalam kehidupan nyata maupun di luar alam nyata,
sastra merupakan salah satu bentuk komunikasi yang disampaikan melalui
bahasa. Dalam hal ini, sastra selain menyajikan nilai-nilai keindahan serta
paparan peristiwa, juga mampu mengajak pembaca untuk berkontemplasi
menemukan nilai-nilai dan mengahayati kekompleksitasan kehidupan secara
mendalam.

Menurut Nurgiyantoro (2010:10), karya sastra menurut ragamnya
dibagi menjadi tiga jenis yaitu prosa, puisi, dan drama. Karya sastra jenis prosa
biasanya diungkapan melalui fiksi atau cerita rekaan. Mempelajari dan meneliti
karya sastra terdapat unsur-unsur pembangun, baik unsur intrinsik maupun
ekstrintik. Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang membangun karya
sastra berkaitan dengan peristiwa cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut
pandang penceritaan, dan bahasa atau gaya bahasa. Sementara itu, unsur
ekstinsik merupakan unsur-unsur yang berada di luar karya sastra tetapi secara

tidak langsung dapat mempengaruhi bangunan



atau sistem organisme dalam karya sastra. Unsur-unsur ekstrinsik karya sastra
meliputi keadaan subjektifitas individu pengarang yang memiliki sikap,
keyakinan, dan pandangan hidup yang semuanya itu berpengaruh kepada karya
sastra yang di tulis Wellek dan Werren (dalam Nurgiyontoro,2008:280).

Awal mula kedatangan bangsa-bangsa barat adalah terjadinya di Asia,
Indonesia khususnya, memiliki sejarah perkembangan sangat panjang
menyangkut persoalan ekonomi, sosial, politik, dan agama. Seperti akan
dijelaskan pada bagian berikut, awal kedatangan bangsa barat pada dasarnya
bukan dengan menjajah sebagaimana diyakini oleh masyarakat pada umumnya.
Dengan kalimat lain, kehadirannya di dunia Timur tidak secara serta merta
dapat dikaitkan dengan maksud untuk mengadu domba, memecah belah,
melakukan monopoli, berperang dan berbagai tujuan lain untuk menguasai.
Pada saat inilah mereka melihat dengan nyata hasil-hasil bumi ternyata sangat
dipentingkan di Eropa, mulai terjadi konflik kepentingan, baik dengan Portugis
maupun pribumi. Seperti diketahui rempah-rempah khususnya cengkeh dan
penyedap rasa lainnya.

Menurut Jensen (1981:4), Zaman Renaissance menyajikan kemajuan
paling sedikit dalam empat bidang, yaitu:seni sastra, ilmu pengetahuan, dan
agama. Seperti diketahui, Renaissance adalah zaman dibangkitkannya kembali
nilai-nilai manusia Yunani dan Romawi kuno yang disebut sebagai kebudayaan
klasik di pihak yang lain. Meskipun demikian, (Ricklefs 2005:31), menolak
anggapan bahwa kehadiran Eropa, khususnya Belanda merupakan satu-satunya

faktor yang berpengaruh terhadap kondisi di Indonesia.



Cerita pendek atau yang sekarang ini lebih dikenal dengan singakatan
cerpen merupakan salah satu jenis karya sastra yang berupa prosa yang cukup
digemari oleh sebagian besar kalangan masyarakat pencinta baca.

Menurut Suharianto (2019:29), predikat “pendek” yang melekat oleh
banyaknya halaman untuk mewujudkan cerita tersebut atau sedikitnya tokoh
yang terdapat dalam cerita tersebut, melainkan lebih disebabkan oleh ruang
lingkup permasalahan yang ingin disampaikan oleh bentuk karya sastra
tersebut. Cerpen menjadi salah satu karya sastra yang menarik untuk diteliti
lebih mendalam, seperti cerpen Zaman Peralihan karya Soe Hok Gie.

Cerpen Zaman Peralihan karya Soe Hok Gie menceritakan tentang
masa kolonial yang salah satunya penggambaran barat dan timur. Cerpen
Zaman Peralihan ditulis oleh seseorang yang berasal dari Indonesia yang karya
sastranya menceritakan masa kolonial. Pada masa kolonial penjajah-terjajah,
salah satunya melahirkan hegemoni terhadap timur. Sehingga dengan
dilakukannya pengkajian hasil karyanya melalui teori poskolonial, untuk
membongkar hal-hal yang terkait dengan poskolonial dan menjelaskan
gambaran-gambaran Barat dan Timur secara terinci. Tidak hanya itu saja
cerpen ini menceritakan bagaimana hubungan antara bangsa terjajah dengan
bangsa penjajah. Tertindasnya bangsa Indonesia, cara pandang bangsa penjajah
merupakan sesuatu yang menonjol dalam cerpen ini.

Antologi cerpen yang berjudul Amerika yang Ultramodern,
menceritakan mengenai tentang bagaimana kebudayaan mereka yang

sebenarnya berlaku di negaranya bahwa tidak semua wilayah membebaskan



membuat hal-hal yang bebas namun masih ada beberapa wilayah yang masih
tetap menjaga kelestarian dan menjaga peninggalan dahulu. Masalah Identitas
Negro di Amerika, menceritakan orang-orang yang berkulit hitam merasa
rendah diri karena sudah lama ditanamkan masyarakat AS bahwa black is bad
maka dari itu mereka beranggapan bahwa tokoh-tokoh putih akan menolak
mereka padahal tidak seperti itu dan mereka merasa frustasi mereka menjadi
radikal, rasialis hitam, dan agresif. Perkenalan Pertama dengan Nasional Hitam
menceritkana bagaimana orang-orang hitam meminta keadilan atas diri mereka
dan kelompoknya karena selama ini orang-orang berkulit putih selalu

menganggap buruk dan berusaha merusak percaya diri mereka.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin meneliti dengan
menggunakan pendekatan poskolonialisme. Pemilihan pendekatan ini didasari
dengan adanya indikasi penjajahan atau bentuk penggambaran barat dan timur
dalam cerpen Zaman Peralihan. Oleh karena itu, peneliti tertarik mengambil
judul “Antologi Cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok Gie dengan

Pendekatan Poskolonialisme.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan permasalahan yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Kajian poskolonialisme dapat pula dipandang sebagai
rancangan teoritis untuk mendekontruksi pandangan kaum kolonialis barat

yang merendahkan timur atau masyarakat jajahannya.



Adapun permasalahan yang diidentifikasi yaitu aspek ras, sosial, budaya,
moral, dan kejiwaan, melalui pendekatan poskolonial, pendekatan mimetik,
pendekatan objektif, pendekatan ekspresif, pendekatan resepsi sastra,
pendekatan pragmatik, pendekatan dekonstruksi, pendekatan sosiologi sastra,
pendekatan antropologi sastra, pendekatan feminisme dan pendekatan

psikologi sastra.

C. Pembatasan Masalah

Semua perlu dibatasi ruang lingkupnya agar wilayah kajiannya tidak
terlalu luas, yang dapat berakibat peneliti menjadi tidak fokus. Karena itu
diperlukan batasan masalah agar penelitian ini dapat mengarah serta mengenai
sasaran yang diinginkan. Berdasarakan uraian identifikasi masalah diatas,
penelitian ini dibatasi pada sosial, ras, dan budaya dalam antologi cerpen

Zaman Peralihankarya Soe Hok Gie melalui pendekatan poskolonialisme.

D. Rumusan Masalah

Suatu penelitian yang telah dibatasi permasalahannya masih perlu
dirumuskan permasalahannya agar penelitian yang dilaukan lebih jelas dan
terarah. Hal ini dilakukan untuk mempermudah masalah yang dipilih peneliti
juga membuat rumusan masalah. Berdasarkanpembatasan masalah di atas,
yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimanakah Bentuk

Penggambaran Barat dan Timur melalui aspek sosial, ras, dan budaya yang



terdapat dalam antologi cerpen Zaman Peralihan menggunakan pendekatan

poskolonialisme.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana Bentuk
Penggambaran Barat dan Timur melalui aspek sosial, ras, dan budaya yang
terdapat dalam antologi cerpen Zaman Peralihan dengan pendekatan

poskolonialisme.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis

a. Semoga bermanfaat untuk pengembangan keilmuan sastra Indonesia
terutama dalam pengkajian antologi cerpen.

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan mengenai sastra
dan penelitian sastra yang dikaji secara pokolonialisme, khususnya
penelitian tentang antologi cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok Gie.

2. Manfaat Praktis
a. Semoga dapat menambahkan minat membaca bagi para pembaca
dalam mengalisis karya sastra.
b. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
gambaran yang luas tentang sastra sehingga bermanfaat bagi

perkembangan sastra Indonesia.



c. Sebagai bahan bandingan bagi mahasiswa dan penelitian lainnya,
khususnya dalam meneliti masalah yang sama pada novel yang
berbeda.

d. Guna menambah pengetahuan tentang poskolonialisme.



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoritis adalah landasan dasar bagi seorang peneliti untuk
menentukan arah dan tujuan penelitiannya. Dalam kegiatan penelitian ilmiah
kerangka teoritis merupakan pendukung suatu penelitian.Semua uraian atau
pembahasan terhadap permasalahan haruslah didukung dengan teori-teori yang
kuat oleh pemikiran para ahli yang berkompeten.Kerangka teoritis berfungsi
menguatkan pendapat peneliti karena berisi teori-teori kebenaran dan kerangka
teoritis membuat rancangan teori yang relevan dan hubungan dengan
permasalahan dan hakikat. Sebagaimana yang telah dijelaskan penelitian ini
hanya membahas mengenai bentuk penggambaran Barat dan Timur yang
terdapat dalam cerpen Zaman Peralihan yang berjudul Amerika yang
Ultramodern, Masalah Identitas Negro di Amerika, dan Perkenalan Pertama
dengan Nasional Hitam dengan pendekatan poskolonialisme.
1. Hakikat Poskolonialisme

Sebelum membicarakan masalah yang sesungguhnya,yaitu poskolonial
itu sendiri, terlebih dahulu disinggung sekilas tentang sejarah perkembangan
dan ciri-ciri kolonialisme, baik sebagai paham yang telah menjiwai bangsa
barat maupun ideologi yang menghantui bangsa-bangsa yang pernah
dijajah,terkhususnya Indonesia karena Negara yang paling lamadijajah oleh

bangsa lain. Terjadinya kolonialisme di Asia, menyangkut persoalan ekonomi



sosial, politik, dan agama. Seperti akan dijelaskan pada bagian berikut, awal
kedatangan bangsa Barat pada dasarnya bukan dengan maksud menjajah
sebagaimana diyakini oleh masyarakat pada umumnya (Armita,2019:7-8).

Dengan kalimat lain, kehadirannya di dunia Timur tidak secara serta
merta dapat dikaitkan dengan maksud untuk mengadu domba, memecah belah,
melakukan monopoli, berperang, dan bebagai tujuan lainnya untuk menguasai.
Ketika empat buah kapal belanda, dipimpin oleh Cornelis de Houtman tiba di
Banten, yang disebut sebagai pelabuhan lada terbesar di Jawa Barat. Pada saat
ini lah Menurut Ricklefs (dalam Nyoman Kutha Ratna 2005: 38), ketika
mereka melihat dengan nyata hasil-hasil bumi yang tenyata sangat
dipentingkan di Eropa, mulai konflik kepentingan, baik dengan portugis
maupun pribumi. Seperti diketahui, rempah-rempah khususnya cengkeh, di
samping penyedap makanan juga berfungsi sebagai bahan pengawet.
Poskolonial lahir pada abad ke -20 yang dipaparkan oleh Morre dan Gilbert
dan metode ini sering disebut sebagai metode dekonstruktif terhadap model
berpikir dualis(biner), meskipun mereka mengaku sebagai ahli dengan
perspektif postkolonial tidak benar-benar mampu lepas dari jeratan ini.

Dalam kajian poskolonial, terdapat kesepakatan kecil tentang korban-
korban terburuk penindasan kolonial, atau tentang pemberontakan-
pemberontakan antikolonial yang signifikan. Kaum paskastrukturalis
metropolitan Asia Selatan, Afrika, dan India Barat menentang kaum Marxis
ditanah air mereka sendiri kaum intelektual mainstream di koloni-koloni tetap

berjuang melawan klaim-klaim para intelektual pribumi dan dewan perwakilan
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kritikus fenimis menentang penolakan maskulinis terhadap historihografi
kaum nasionalis Menurut Spivak (dalam Leela Gandhi :2014:3).

Teori poskolonialisme berasal dari antihumanisme postrukturalisme dan
ilmu kemanusiaan baru, suatu pandangan kekuasaan Barat sebagai langkah-
langkah terhadap modernitas kolonial secara prinsip di rencanakan sebagai
interventasi terhadap dunia produksi ilmu pengetahuan Barat. Poskolonialisme
tidak sendiri atau tidak wajar dalam biasanya terhadap aktivitas akademis-pemikir
dari tradisi sayap kiri yang selalu mempertahankam tanggung jawab publikakan
figure intelektual.

Dalam menanggapinya, poskolonialisme dapat dilihat sebagai resistensi
teoritis terhadap amnesia yang membingungkan akibat penjajahan. la merupakan
sebuah proyek yang dicurahkan untuk menunaikan tugas akademik guna
menitikulang;megingat-ulang dan, secara genting menyelediki masa lalu kolonial.
Proses kembali ke masa kolonial menyingkirkan suatu hubungan antagonisme dan
hasrat resiprokal antara penjajah (coloniser) dan dijajah (colonized)
(Gandi,2014:4).

Dampak kolonial ditandai dengan serangkaian moods dan formasi
kultural ambivalen yang mengiring periode transisi dan translasi. la terutama,
merupakan perstiwa kehadiran yang dirayakan yang dipenuhi dengan retorika
kemerdekaan dan eforia swapenciptaan yang kreatif. Inilah semangat yang
pada awalnya digunakan oleh Saleem Sinai, tokoh protagonis dalam novel

Salman Rushdie Midnight’s children, untuk menggambarkan makna inkarnasi
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yang nyaris bersifat mitis yang melekat pada dua kejadian yang sama pada
kelahirannya dan kelahiran Negara india baru pada tengah malam tanggal 17
agustus 1947: “selama tiga dasawarsa mendatang, tidak akan ada lagi pelarian.
Ahli ramal telah meramal nasibku, surat-surat kabar menyambut kedatanganku,
para politkus telah meratifikasi otentisitasku Menurut Rushdie(dalam Leela
Gandhi2014;7)”.

Diskriminasi merupakan salah satu ciri kolonialisme, sekaligus
mewarnai kehidupan masyarakat Indonesia. Selain dalam bidang pendidikan,
juga terjadi dalam pembagian kerja, dan pergaulan sehari-hari pada umunya.
Dalam bidang pemerintahan, penduduk pribumi hanya bisa menduduki
jabatan-jabatan terendah. Implikasinya pada gilirannya menyangkut perbedaan
yang sangat besar antara kelompok kulit sawo dan sawo matang, seperti
perbedaan rumah tempat tinggal, perkumpulan- perkumpulan, seperti:
olahraga, taman hiburan, dan kelompok sosial lainnya. Laki-laki kulit putih
dengan bebas memperistri atau semata-mata menggunakannya sebagi istri yang
tidak sah perempuan pribumi, sebagai gundik, tetapi jelas ini tidak berlaku di
masyarakat Indonesia (Ratna,2008:15).

Jika poskolonialitas dapat digambarkan sebagai suatu kondisi yang
terganggu oleh konsekuensi dari amnesia historis, maka nilai teoritis
poskolonialisme terletak sebagian pada kemampuannya untuk mengebolarasi
memori-memori yang terlupakan atas kondisi ini. Dengan kata lain, dampak

kolonial memerlukan sebuah teori ameliorative dan therapeutic
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yang responsive terhadap tugas mengingat dan mengenang masa lalu kolonial.
Teori poskolonial secara tak terelakan memasukin dirinya dalam
proyek”pemulihan” historis dan psikologis yang kompleks. Jika tugas ilmiah
melekat dalam upaya pencarian yang jeli terhadap detil sejarah, ia memiliki
kewajiban politis yang sama memaksanya untuk membantu subjek-subjek
poskolonialitas hidup dengan pelbagai kesenjangan dan celah dari kondisi
mereka dan oleh katanya harus belajar untuk maju dengan pemahaman
(Gandhi,2014:10).

Mengenang poskolonialisme dalam komentarnya terhadap Black White
Masks-nya Franz Fanon, seorang kritikus poskolonial, Homi Bhabha,
menyatakan bahwa memori merupakan jembatan yang penting dan kadang
berbahaya antara kolonialisme dan persoalan identitas kultural. la merupakan
kenangan yang menyakitkan, peletakan bersama dari masa lalu yang tak di
kenang untuk memaknai trauma masa kini Menurut Bhahba(dalam Leela
Gandhi2014: 12).

Oleh Kkarena itu, kita dapat menyimpulkan bahwa muatan
poskolonialitas yang terlupakan secara efektif mengungkapkan cerita tentang
hubungan yang ambivalen dan simbiotik antara penjajah dan terjajah.
Demikianlah, Lecutan-lecutan reparative dari teori/analisis poskolonial paling
berhasil ketika teori-teori itu mampu menjelaskan hubungan dan kedekatan
yang menggaris bawahi kekerasan yang keji dan kontra kekerasan dari kondisi

colonial (Memmi 1968: 14).
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Pemulihan poskolonial dari kondisi kolonial, yang telah Kkita
perbincangkan, utamanya merupakan upaya untuk mengungkapkan si penjaja
dan terjajah sebagai inkarnasi historis dari tuan dan budak-nya Hegel. Namun
tugas pencarian teoretis poskolonial tidak boleh berhenti sampai di sini.
Karena, jika sejarah merupakan catatan tentang kegagalan, maka ia juga
mengembangkesaksian atas penolakan budak untuk mengakui keunggulan

eksitensial dari si tuan (Gandhi,2014:23).
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2. Relevansi Teori Poskolonial Terhadap Analisis Sastra

Sastra poskolonial meminta asumsi-asumsi materialis budaya ini dalam
kaitannyadengan  produksi  tekstual dalam kondisi  kolonial dan
poskolonial,teori ini berjalan selangkah lebih maju dalam hal pengakuan bahwa
tekstualitas adalah endemik terhadap pertempuran kolonial. Teks, lebih
daripada produk sosial dan politik lain, dianggap sebagai penghasut dan
penyetor yang paling penting dari kekuatan kolonial dan pasangannya,

ketahanan poskolonial(Gandhi,2014:180).

3. Penggambaran Barat dan Timur
a. Amerika yang Ultra Modern
Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam
kehidupan manusia, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai
dengan kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan, pada era globalisasi saat ini penguasaan teknologi
menjadi prestise dan indikator kemajuan suatu negara.Pada tahun 2012

Amerika serikat berhasil menjadi salah satu negara terhebat karena
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teknologinya dan menjadi adikuasa (powerfull), kaya raya (prosperous),
dan berprestise karena bermodalkan teknologi. Oleh karena
itu,memasuki Milenium [1Il ini, tidak mengherankan berkembang
keingianan untuk memanfaatkan, mengembangakan, dan menguasai
teknologi, terobosan di bidang mikro-elektronika, bio teknologi,
telekomunikasi, internet, dan robotik yang telah mengubah secara
mendasar cara-cara kita berkembangkan teknologi dalam sector
produksi yang mengasilkan barang dan jasa dengan teknolgi tinggi

(Buhal,2000:34).

. Masalah Identitas Negro di Amerika

Menurut susanto(2011:254-255), Barat dilambangkan dengan yang
superior, pintar, logis, dan beradab. Timur dalam pandangan Barat
diresprentasikan dengan posisi yang lemah, bodoh, tidak rasional, dan
kurang beradab. Studi pascakolonial berkaitan dengan dampak
(khususnya adalah budaya dan identitas) kolonialisme oleh kolonial di
masa lampau terhadap masyarakat yang pernah dijajah (Lo dan
Gilberth). Hal ini berkaitan dengan jejak-jejak yang masih tertinggal,
baik dalam budaya atau identitas yang ada dalam masyaakat. Kenyataan

itu atau jejak-jejak itu merupakan pengaruh kolonilisme.



15

c. Perkenalan Pertama dengan Nasionalisme Hitam

Nasionalisme kulit hitam adalah jenis nasionalisme yang
mendukung keyakinan bahwa orang kulit hitam adalah ras dan
berupaya mengembangkan dan mempertahankan identitas ras dan
nasional kulit hitam. Anderson mengatakan bahw kelahiran
nasionalisme di Eropa Barat seusia dengan kemunculan—jika bukan
kematian — secara berpikir religious. Sekularisme rasionalis Pencerahan
mengakibatkan penghancuran pada system kepercayaan lama dan
sosialitas yang hilang dalam misteri yang tidak masuk akal tentang
pangkat yang bersifat ketuhanan, komunitas religious, bahasa-bahasa
suci dan kesadaran dunia (Anderson,2017:130).

4. Bentuk-Bentuk Penggambaran Barat dan Timur
1. Ras

(1) kesatuan orang yang bersamaan asal keturunan, adat, bahasa,
(2) golongan manusia, binatang, atau tumbuh-tumbuhan yang
mempunyai asal-usul khas yang sama, (3) kumpulan manusia yang
biasa terikat karena kesatuan bahasa dan kebudayaan dalam arti umum,
dan yang biasanya menepati wilayah tertentu bahasa yang menempati
wilayah tertentu di muka bumi. Beberapa makna kata bangsa diatas
menunjukan arti bangsa adalah kesatuan yang timbul dai kesamaan
keturunan, pemerintah, dan tempat. Pengertian ini berkaitan dengan arti
kata suku yang seturunan; golongan bangsa sebagai bagian dari bangsa

yang besar. Beberapa suku atau ras dapat menjadi pembentuk sebuah
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bangsa dengan syarat ada kehendak untuk bersatu yang diwujudkan

dalam pembentukan yang ditaati bersama.(Husin dan Hafidh,2016:67).
Ras yang di jelaskan diatas banyak terdapat pada cerpen

Perkenalan Pertama dengan Nasionalisme Hitam salah satunya adalah

Di Honolulu, acara-acara grup dipusatkan di Universitas Hawai dan

East Center. Kampusnya terletak di atas sebuah bukit kecil dengan

pemandangan amat indah. Yang menarik lagi adalah Universitas Hawai

merupakan tempat pertemuan bangsa-bangsa Asia dan Amerika. Disana

kita dapat menjumpai mahasiswa-mahasiswa Indonesia, Jepang,

Taiwan, India, dan juga Amerika. Pernyataan diatas menggambarakan

ras vang terdapat pada Universitas Hawai vyang terdapat banyak

mahasiswa yang dari berbagai macam negara-negara dan bermacam-

macam ras didalam nya seperti Indonesia, Jepang , Taiwan dan lain-

lain dan dengan pakaian yang sangat berbeda dengan masing-masing

ras yang berlaku di negara mereka sebelumnya.

Mereka ingin masyarakat Amerika Serikat di pisah. Biarlah orang-

orang putih mengurus dirinya masing-masing dan kami mengurus diri

kami sendiri. Mereka melihat bahwa masyarakat Amerika Serikat

»»

(putih) adalah masvyarakat dekaden dan rusak. © all the are bullshit

(bullshit adalah makian kotor, arti sebenarnya tai bantenq). Sikap anti-

kulit putihnya amat besar dan kepercayaannya akan kebudayaan hitam

amat kuat. Pernyataan diatas adalah menjelaskan seseoarang

menyebutkan orang putih yang bertujuan pada negara Amerika Serikat
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yvang menjadikan aspek ras didalam dengan menyebutkan orang putih

atau kulit putih.

Sosial

Sikap sosial menurut Ahmadi (2017:5), adalah kesadaran
individu yang menentukan perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang
terhadap objek sosial. Sudarsono (2017:5) mendefinisikan social
attitude(sikap sosial) sebagai perbuatan-perbuatan atau sikap yang tegas
dari seseorang atau kelompok di dalam keluarga atau masyarakat. Sikap
sosial dapat bersifat posistif maupun negative, tergantung pengaruh
yang diberikan oleh lingkungan dan penerimaan seseorang .

Simorangkir (2017:6) memberikan pengertian tanggung jawab
sosial sebagai kemampuan manusia dalam kehidupan bermasyarakat
dalam menjaga keseimbangan antara perilaku yang ditampilkan dengan
harapan sesuai dengan status sosialnya (expectation).

Sosial yang dibahas di atas juga terdapat pada cerpen
Perkenalan Pertama dengan Nasionalisme Hitam, pada cerpen ini

banyak membahas aspek sosial seperti, Lama kelamaan orang-orang

hitam percaya bahwa hitam adalah buruk dan mencoba menyesuaikan

diri_ atau mengadakan imitasi terhadap nilai-nilai kehidupan orang-

orang putih. Dia menyatakan penipuan. Dan tujuan dari gerakan

militant orang-orang Amerika hitam adalah mengembalikan identitas

hitam, bahwa hitam adalah bagus (black is beauty). Pernyataan tersebut

menjelaskan sikap sosial mereke sudah sangat tidak di perdulikan oleh
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Amerika Serikat, mereka hanya dia jadikan bahan siksaan dan ejekan

masyarakat disana sehingga orang-orang berkulit hitam tidak percaya

diri untuk melakukan sesuatu hal yang baru akibat perilaku sosial

Amerika Serikat sangat buruk terhadap Orang-orang berkulit hitam.

Pada cerpen Amerika yang Ultramodern juga terdapat sosial

yaitu, Saya tanya mengapa orang tidak boleh merokok di sana.

Jawabannya selalu beputar-putar tetapi akhirnya dia menjawab, “Tanah

vang dipakai oleh universitas dahulu disumbangkan oleh seorang

wanita tua, kira-kira seratus tahun yang lalu. la mau agar di atas

tanahnya dibangun sebuah perguruan tinggi vang baik dan bersih”.

Pernyataan diatas adalah sosial yang di lakukan oleh mahasiswa-

mahasiswa di Universitas Yale vaitu sangat patuh akan peraturan yang

sudah dibuat oleh pihak Universitas, mereka tidak boleh merusak,

merokok dan melakukan hal yang buruk ketika sedang berada di

wilayah universitas namun ketika sudah keluar dari wilayah universitas

maka mereka sangat bebas melakukan apapun yang mereka lakukan.

Budaya

Pengaruh budaya barat bagi Bangsa Indonesia bahwa
kebudayaan barat itu dapat berpengaruh positif apabila orang-orang
Indonesia mampu memilih pergaulan yang baik dan benar dari
kebudayaan barat misalnya meniru dalam sikap disiplin dalam

kehidupan sehari-hari, mempelajari teknologi informasi dengan baik
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dan benar media belajar. Pengaruh kebudayaan barat bagi Bangsa
Indonesia bahwa kebudayaan barat besikap negatif karena kebanyakan
orang-orang barat bertingkah laku yang melanggar norma-norma yang
berlaku di Indonesia seperti pergaulan bebas baik itu pada anak remaja
maupun pada orang tua, minum-minu keras, mabuk-mabukan, memakai
tindik, dan bertato (Husin dan Hafidh,2016:72).

Proses filtrasi perlu dilakukan supaya kebudayaan barat yang
masuk ke Indonesia tidak akan merusak identitas kebudayaan nasional
bangsa kita. Semua dampak positif dan dampak negatif masuknya
budaya asing di Indonesia tergantung bagaimana kita menyeleksi
budaya asing tersebut. Penting peran masyarakat dan pemerintah dalam
mempertahankan nilai-nilai budaya Indonesia agar tidak terpengaruhi
oleh budaya asing yang besifat negatif (Husin dan Hafidh,2016:72)

Budaya yang di jelaskan diatas banyak terdapat pada cerpen

Identitas Negri di Amerika Serikat seperti, Orang-orang Negro AS

menambah huruf X di belakang namanya, misalnya Mac Malcon X. X

berarti bahwa ada sesuatu yang hilang, yang mereke tidak ketahui vaitu

identitas sebagai kelompok. Pernyataan ini menjelaskan bahwa orang-

orang hitam membuat budaya nya sendiri dengan menambahkan huruf

X dibelakang namanya karena identitas mereka tidak di akui di Negara

Amerika Serikat mereka dianggap akan merusak keindahan Amerika

Serikat maka dari itu orang-orang hutam membuat budayanya sendiri
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jadi setiap nama seseorang yvang di belakangnya terdapat huruf X maka

itu adalah golongan mereka, dan budaya itu berlaku hingga sekarang .

Perang dunia | dan Il sekaligus juga membuktikan kemampuan
teknologi yang notabene juga dimenangkan oleh Barat. Keunggulan itu
punditopang oleh hegemoni awal abad ke -20, seperti kemampuan negara-
negara superpower untuk menaklukan dunia yang diwakili oleh Amerika
Serikat, Inggris, Perancis, dan Jerman.Selama hampir 2.500 tahun, sejak Plato
dan Ariatoteles Barat seolah-olah menguasai dunia. Berbagai kemajuan bangsa
Timur, dengan bukti bersejarah,seperti:Piramida, Tembok Besar, Taj Mahal,
Candi Borobudur, termasuk karya sastra seperti Mahabharata dan Ramayana
tidak mampu membawa bangsa timur sejajar dengan bangsa-bangsa Barat
(Ratna,2008:175).

Bukti-bukti peradaban yang telah dicapai oleh bangsa Timur tidak mampu
membawa bangsa Timur sejajar dengan bangsa Barat, tidak mampu mengubah
persepsi masyarakat yang sudah tersebar sejak berabad-abad lamanya.
Ketidakmampuan bukan karena nilai hasil kebudayaan, melainkan mitos yang
sulit diubah, perbedaan yang telah tetanam secara kultural. Mitos tidak akan
pernah mati, melainkan selalu hidup oleh karena secara terus-menerus
dihidupkan kembali, yaitu melalui energi orientalisme. Huntington (2003:127-
140) merupakan salah satu seorang sarjana yang secara optimis menyebutkan
bahwa awal abad ke-21 terjadi titik balik. Menurutnya, setelah satu generasi,
sekitar 70 tahun (1920-an hingga tahun 1990-an) telah terjadi perubahan,

bahwa dunia Barat telah mengalami kemunduran kekuasaan.
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Huntington paling sedikit melihat kemunduran tersebut melalui tiga indikator,
yaitu: a) penduduk dan wilayah teritorial,b) ekonomi,dan c) militer.

Aspek historis dan mitologis kemajuan dunia Barat seperti diatas perlu
didefinisikan kembali, didekonstruksi. Secara teoritis, keunggulan ras, dalam
hubungan ini ras kulit putih tidak sendirinya melahirkan keunggulan dalam
proses berpikir. Ciri-ciri biologis, sebagai ciri-ciri ras, sebagaimana terkandung
dalam gene, semata-mata berfungsi untuk mempertahankan ciri-ciri jasmani.
Seperti teori yang dikemukakan oleh Gobineau (Koentjaraningrat,2008: 69-
70), mengatakan bahwa ras paling unggul di dunia adalah ras yang menghuni
Eropa Tengah dan Utara, yang disebut sebagai ras Arya.

Menurut Morton (2008). Berpendapat bahwa berkaitan dengan antologi
cerpen zaman peralihan, hal menarik untuk dicermati adalah terjadinya konflik
yang memiliki korelasi dengan budaya kolonial. Secara khusus apabila melihat
persoalan tekstul di dalam cerpen tersebut, ada relasi superior dan inferior,
politik adu domba, dan adanya ketidakadilan. Hal ini dipandang sebagai
gambaran atau eskpresi kelompok atau budayaan yang diwakili oleh
pengarang. Pandangan yang demikian serupa dengan ungkapan bahwa
kesastraan memberikan efek dan refleksi persoalan colonial sebagaimana yang

diungkapkan Spivak tentang kekerasan epistemisnya.
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B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan alat untuk menggambarkan fenomena
tentang masalah penelitian dan kerangka teori yang di gunakan. Karangka
konseptual adalah kerangka yang memuat generalisasi yang dapat dipakai
untuk menentukan beberapa perencaan yang saling berhubungan. Dari
kerangka teroris dapat dikaitkan bahwa karya sastra adalah suatu bentuk karya
yang berbentuk imajinasi pengarang dan salah satu bentuknya adalah cerpen.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti bermaksud meneliti antologi
cerpen Zaman peralihan Karya Soe Hok Gie yang berjudul Amerika yang
Ultramodren, Masalah Identitas Negro di Amerika, dan Perkenalan Pertama
dengan Nasionalisme Hitam dengan menggunakan teori poskolonial. Tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui Ras, Sosial,
Budaya yang terdapat dalam antologi cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok

Gie dengan menggunakan teori poskolonialisme.

C. Pernyataan Penelitian

Pertanyaan penelitian dibuat sebagai pengganti hipotesis penelitian
pernyataan penelitian dibuat setelah dilakukan perumusan masalah. Adapun
pernyataan penelitian dalam penelitian ini adalah terdapat penggambaran barat
dan timur melalui aspek ras, sosial, dan budaya dalam antologi cerpen Zaman

Peralihan Karya Soe Hok Gie dengan pendekatan poskolonialisme.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini  merupakan studi kepustakaan sehingga tidak
membutuhkan lokasi khusus untuk penelitian.Waktu penelitian ini direncakan
pada bulan Maret 2020 sampai dengan Agustus 2020.Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian

Bulan/Minggu

No Kegiatan Maret April Mei Juni Juli Agustus
1/2{3/4|1{23|4|1|2|3|4|1|2|3|4|1|2(3(4]1|2|3|4

1 | Penulisan Proposal

2 | Bimbingan Proposal

3 | Perbaikan Proposal

4 | Seminar Proposal

5 | Perbaikan Proposal

6 | Pelaksaan Penelitian

7 | Menganalisis Data

8 | Penulisan Skripsi

9 | Bimbingan Skripsi

10 | Persetujuan Skripsi

11 | Sidang Meja Hijau

23
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B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Data

Menurut Arikunto (2014: 172), sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Data merupakan bagian terpenting
dari suatu penelitian karena data inilah yang nantinya akan dikelola serta
akan dianalisis untuk mendapatkan hasil penelitian.

Sumber data dari penelitian ini adalah buku Antologi Cerpen Zaman
Peralihan Karya Soe Hok Gie cetakan pertama pada tahun 2017 yang
diterbitkan Labirin dan MataBangsa terdiri dari 308 halaman dan 16
subjudul, Buku-buku, dan jurnal.

Berikut adalah judul-judul yang akan dianalisi : (1) Amerika yang
Ultra modern , (2) Masalah Identitas Negro di Amerika, (3) Perkenalan
Pertama dengan Nasionalisme Hitam
2. Data Penelitian

Data penelitian sastra adalah kata-kata, kalimat, dan wacana. Adapun
data dalam penelitian ini berupa kata, ungkapan, kalimat, dan dialog yang
memberi bentuk penggambaran barat dan timur yang terdapat dalam
cerpen Zaman Peralihan yang berjudul Amerika yang Ultramodern,
Masalah Identitas Negro di Amerika, dan Perkenalan Pertama dengan

Nasionalisme Hitam dengan pendekatan poskolonialisme.
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C. Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif teori Leela Gandhi
dengan analisis data kualitatif. Dalam hal ini yang dideskripsikan adalah
bentuk penggambaran barat dan timur dalam cerpen Zaman Peralihan yang
berjudul Amerika yang Ultramodern, Masalah Identitas Negro di Amerika, dan
Perkenalan Pertama dengan Nasionalisme Hitam dengan pendekatan

poskolonialisme.

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu
berbentu apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel dalam penelitian ini yaitu bentuk penggambaran barat dan timur
cerpen Zaman Peralihan yang berjudul Amerika yang Ultramodern, Masalah
Identitas Negro di Amerika, dan Perkenalan Pertama dengan Nasionalisme

Hitam dengan pendekatan poskolonialisme.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Agar permasalahan yang akan dibahas lebih jelas dan terarah serta
menghindari terjadinya kesalahan pemahaman, maka perlu dirumuskan definisi
operasional pada penelitian ini adalah:
1. Sastra adalah karya cipta manusia dan kegiatan seni yang berhubungan
dengan ekspresi dan penciptaan
2. Penggambaran Barat dan Timur adalah gambaran bagaimana budaya yang
berlaku di Barat dan Timur.

3. Antologi cerpen adalah kumpulan yang dimuat dalam suatu buku.

F. Instrumen Penelitian

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah metode
dokumentasi sedangkan instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data
adalah pedoman dokumentasi untuk analisis struktur dan kearifan lokal seperti

yang terdapat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 3.2
Bentuk Penggambaran Barat dan Timur Cerpen Amerika yang Ultramodern
No Data Pendekatan Poskolonialisme
Ras Sosial Budaya

SHEE N
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Tabel 3.3
Bentuk Penggambaran Barat dan Timur Cerpen Masalah Identitas Negro di
Amerika
No Data Pendekatan Poskolonialisme
Ras Sosial Budaya
1.
2.
3.
4,
5.
Tabel 3.4

Bentuk Penggambaran Barat dan Timur Cerpen Orang-Orang Indonesia di
Amerika Serikat

No Data Pendekatan Poskolonialisme

Ras Sosial Budaya

SHEE N

G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini,ada beberapa teknik digunakan peneliti dalam
menganalisis data dari penelitian kualitatif. Berikut adalah proses pelaksanaan
penelitian kualitatif menurut Miles and Huberman (Sugiyono,2016:246) antara
lain:
1. Reduksi Data, mereduksi data berarti merangkum, memilih, hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
2. Penyajian data, penyajian data dilakukan setelah selesai tahap reduksi, data
yang disajikan bisa dalam bentuk table, grafik, phie chard, pictogram,dan

sejenisnya.
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3. Kesimpulan, setelah melakukan tahap reduksi dan penyajian data, maka
peneliti dapat menarik kesimpulan yang akan menjadi hasil penelitian dan

ejawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak awal.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Penelitian
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu
membaca antologi cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok secara jelas dan
terperinci. Hal ini dilakukan agar peneliti dapat memperoleh pemahaman
tentang cerita yang terdapat dalam antologi cerpen Zaman Peralihan Karya
Soe Hok Gie. Data tersebut dianalisis dan ditentukan sosial, ras, dan budaya
yang terkandung dalam antologi cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok Gie
yang dibatasi dengan tiga judul cerpen yang ada di dalam buku antologi cerpen
tersebut yaitu: (1) Amerika yang Ultramodern, (2) Masalah Identitas Negro di
Amerika, (3) Perkenalan Pertama dengan Nasionalisme Hitam.
Berikut ini deskripsi peneliti dari analisis sosial, ras, dan budaya yang
terdapat di dalam antologi cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok Gie.
Tabel 4.1

Bentuk Penggambaran Barat dan Timur Cerpen Amerika yang Ultramodern

Pendekatan Poskolonialisme
No Data Hal
Ras Sosial Budaya

1. | Lucu sekali menemui orang
‘Badui’ Amerika di kota
Washington. Negara yang v 259
mengirimkan orang- orang
ke bulan dalam tahun ini

juga.

30
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Saya berpikir bahwa AS
adalah negara yang amat
modern. Perempuan-
perempuannya bebasdan
tradisi-tradisi _kuno telah
menjadi_kenang- kenangan
sejarah. Memang banyak
dari dugaan saya benar.
Suasana _ bebas, wanita-
wanita  bebas merokok,
meminum bir dan lain-lain,
tetapi hal ini terutama
berlaku di kota-kota besar
dan daerah-daerah yang
terbuka oleh  kemajuan
teknologi.

257

“Saya amat terkejut, karena
saya  baru  mengetahui
bahwa di_Universitas Yale
yang ternama termasyur ini,
mahasiswa-mahasiswa tidak
boleh masuk(kecuali tingkat
doctoral).dan setelah 267
tahun, ketika dunia
pendidikan di Indonesia
tidak mempersoalkan lagi
apakah wanita boleh masuk
universitas sebagai
mahasiswa biasa (tingkat
persiapan), universitas ini
baru membuka pintunya.

256

Saya tanya mengapa orang
tidak boleh merokok di
sana. Jawabannya selalu
beputar-putar tetapi
akhirnya dia menjawab,
“Tanah vyang dipakai oleh
universitas dahulu
disumbangkan oleh seorang
wanita tua, kira- Kira seratus
tahun vang lalu. la _mau
agar di_atas tanahnya
dibangun sebuah perguruan
tinggi  yang baik dan
bersih”.

257
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Lucu sekali rasanya kalau
ada  mahasiswa  berani
5. | merokok dalam batas ruang
halaman universitas, ia akan
diusir dan dipecat. Tetapi
selangkah di luar halaman
Kita berbuat sesuka hati.
Merokok, minum bir, dan
bercerita-cerita jorok.

v 258

Tabel 4.2

Bentuk Penggambaran Barat dan Timur Cerpen Masalah Identitas Negro di
Amerika

Pendekatan Poskolonialisme
No Data Hal
Ras Sosial | Budaya

1. | Yang paling menarik
perhatian saya adalah
masalah Negro di AS.
Sejarahnya — usahanya
untuk  mengintegrasikan
diri ke masyarakat AS dan
frustasi-frustasi yang
timbul karena soal rasa
rendah diri.

v 228

2. | Dengan segala korupsi-
korupsi dan kemiskinan
rakyat Kkita, saya merasa
bahwa saya mempunyai
sesuatu untuk dibawa ke
dunia intenasional — rasa
harga diri sebagai orang
Indonesia.Saya sama
sekali tidak menyadari hal
ini di Indonesia. Tetapi di
tengah mahasiswa
lain(saya satu-satunya dari
Indonesia) saya merasa
bahwa kita adalah bangsa
yang kaya.

v 229
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Saya melihat hal yang
sama dengan mahasiswa-
mahasiswa Kongo dan
Cameru yang saya temui.
Mereka belajar teknologi
di AS. “Setelah saya
mengerti bagaimana cara
menjalankan mesin—saya
akan pulang ke
Afrika,”kata mereka.
Mereka (jauh lebih buruk
dari Indonesia)
mempunyai sesuatu
tempat mereka berpegang.
Mereka  kagum  pada
Indonesia  --  terutama
dalam bidang bahasa dan
pendidikan. Saya tidak
sampai hati menceritakan
keburukan Indonesia.

229-230

Soemitro dianggap sebagai
orang yan

berani mendobrak
lingkaran setan ekonomi
Indonesia. Beberapa
sarjana AS  menaruh
harapan besar akan usaha-
usahanya dan melihat titik
terang dalam  cabinet
Indonesia. Saya harap dia
berhasil mendobrak terus
kebobrokan dan jaringan-
jaringan  koruptor  di
bidang perdagangan.

230

Saya menerima surat dari
Indonesia yang
menyatakan bahwa
Indonesia raya amat jelek.
Pola-pola layout dari lain —
lainnya ketinggalan
zaman. Saya sedih sekali
membaca ini.

231
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Telah lama ditanamkan
dalam  masyarakat AS
bahwa black is bad,dan
orang-orang Negro merasa
malu bahwa  mereka
berkulit hitam. Mereka
merasa bahwa tokoh-tokoh
menolak mereka.

229

Di_ New York saya
menjadi _ ‘sadar’  betapa
berharganya warisan
kebudayaan kita. Dan rasa
bangga sebagai orang
Indonesia timbul karena
kita merebut kemerdekaan
dengan darah. Saya merasa
bangga dengan sejarah
AURI-ALRI yang
dibangun dari NOL.

229

Orang-orang Negro AS
menambah _huruf X di
belakang namanya,
misalnya Mac Malcon X.
X berarti _bahwa ada
sesuatu_yang hilang, yang
mereke tidak ketahui yaitu
identitas sebagai

kelompok.

230

Saya kira orang Negro

AS adalah orang yang
paling malang di dunia—
Negro  Afrika  punya
sesuatu  untuk  berpijak
(walaupun sederhana) —
tetapi  Negro  Amerika
Serikat tidak punya apa-
apa. Di sinilah saya
merasa betapa ‘kayanya’
orang Indonesia.

230
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Tabel 4.3

Bentuk Penggambaran Barat dan Timur Cerpen Perkenalan Pertama dengan
Nasionalisme Hitam

Pendekatan Poskolonialisme
No Data Hal
Ras Sosial Budaya

1. | Di Honolulu, acara-acara
grup dipusatkan di
Universitas Hawai dan East
Center. Kampusnya terletak
di atas sebuah bukit kecil
dengan pemandangan amat
indah. Yang menarik lagi
adalah Universitas Hawai
merupakan tempat
pertemuan bangsa-bangsa
Asia dan Amerika. Disana
Kita  dapat  menjumpai
mahasiswa-mahasiswa
Indonesia, Jepang, Taiwan,
India, dan juga Amerika.

v 260

2. | Acara-acara menarik di
Universitas Hawai adalah
pertemuan dengan tokoh
militan mahasiswa-
mahasiswa Negro.
Namanya English
Bradshaw, orangnya besar
dan tegap. la mengantarkan v 261
pembicaraan dengan
memeberikan sekedar
sejarahnya orang-orang
hitam. Menurut dia,
masyarakat putih berusaha
untuk menghancurkan rasa
harga diri daripada orang-
orang hitam.

3. | Dia menyatakan bahwa
dulu orang-orang Negro
menginginkan inteqgritas

v 261-262
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denganmasyarakat putih
Amerika Serikat.

Tetapi  sekarang  “kami
menolaknya”. la melihat
integritasi pada akhirnya
akan melenyapkan identitas
hitam mereka.

Mereka ingin masyarakat
Amerika Serikat di pisah.
Biarlah orang-orang putih
mengurus dirinya masing-
masing dan kami mengurus
diri kami sendiri. Mereka
melihat bahwa masyarakat
Amerika Serikat (putih)
adalah masyarakat dekaden
dan rusak. “ all the are
bullshit” (bullshit adalah
makian kotor, arti
sebenarnya tai banteng).
Sikap anti-kulit putihnya
amat besar dan
kepercayaannya akan
kebudayaan hitam amat
kuat.

262

Di_Indonesia kita dididik
untuk tidak membenci ras
yang lain, saya tanyakan
pada  mahasiswa  putih

Amerika Serikat,
“bagaimana sikaonya pada
golongan ini 7?7 dia

menyatakan  bahwa dia
tidak setuju tetapi dia dapat
mengerti mengapa mereka
bersikap seperti itu. Mungki
ini cara satu-satunya untuk
integritas  di  Amerika
Serikat.

262

Saudara Sampurno, seorang
yang amat ramah, dia
bercerita, bahwa sebenarnya
jatah beasiswa mahasiswa-
mahasiswa

260-261
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untuk Indonesia Kira-kira
ada 60 orang.

Tetapi _pemerintah _hanya
mengirimkan 3 orang pada
tahun 1968. la memerintah
perhatian, di mana
sebenarnya beasiswa ini
macet.

Lama Kkelamaan orang-
orang hitam percaya bahwa
hitam adalah buruk dan
mencoba menyesuaikan diri
atau _mengadakan _imitasi
terhadap nilai-nilai
kehidupan orang-orang
putih. Dia menyatakan
penipuan. Dan tujuan dari
gerakan militant  orang-
orang _ Amerika hitam
adalah mengembalikan
identitas __hitam,  bahwa
hitam adalah bagus (black
is beauty)

261

Di banyak negara di bagian
selatan , hak mereka
sebagai warga  negara
diingkari. Kalau mereka
mulai _membuka  suara
uuntuk protes, maka akan di
bunuh seperti anjing. Polisi
tidak pernah peduli akan
nasib mereka

263

Dalam bidang hukum, hak-
hak mereka telah
ditequhkan. Dalam tahun
1954, Mahkamah Agung
Amerika Serikat
menyatakan bahwa
diskriminasi _ di__sekolah-
sekolah bertentangan
dengan konstitusi.sejak
waktu itu sekolah-sekolah
Amerika Serikat harus mau
menerima orang-orang
Negro secara teoritis.

263
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10.

Tetapi _setelah 14 tahun
sesudah keputusan
Mahkamah Agung tadi,
masih  banyak sekolah-
sekolah Amerika _Serikat
yang berdasarkan rasial.
Masyarakat ~ kulit  putih
banyak yang menilai orang-
orang hitam sebagai sesuatu
yang menjijikan (juga di
Utara).

263

11.

Jika si suatu bagian kota
terdapat beberapa orang-
orang Negro maka orang-
orang kulit putih mulau
pindah keluar
kota(suburd).Di
Washisngton sekarang lebih
dari_ 60% pendudukannya
berkulit hitam. Sikap sosial
inilah _vang  barangkali
paling menyakitakan dan
menyinggung perasaan
orang-orang hitam Amerika
Serikat.

263

12.

Tetapi kritis _ terbesar
terdapat dari orang-orang
hitam  Amerika  Serikat
adalah bahwa mereka di
renggutkan  rasa  harga
dirinya sebagai kelompok.
Mereka telah kehilangan
identitasnya karena mereka
bukan lagi orang-orang
afrika, tetapi juga tidak
diberikan tempat dalam
masyarakat kulit putih.

264

13.

Salah seorang dari tokoh
mereka adalah Malcom,
,menambahkan X di
belakang  namanya, X
adalah sesuatu yang telah
hilang dan tidak diketahui.

264
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Mereka secara _intensif
mencoba memberikan
identitas diri dengan
identitas kehitamannya.
Bahwa black is beauty,
bahwa hitam adalah sesuatu
yang lebih baik dari putih.

v 264

14.

Selama bertus-ratus tahun
orang-orang Negro
diperlakukan  buruk  di
Amerika Serikat.sampai
tahun 1863, perbudakan
masih dianggap sah.
Mereka dijual sebagi ternak
di pasar-pasar budak.
Setelah perbudakan
dilarang mereka tetap
diperlakukan amat buruk
bahkan secara psikologis
lebih buruk.

v 262

B. Analisis Data

Penelitian antologi cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok Gie yang
telah merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu sosial, ras dan budaya
yang terdapat dalam antologi cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok Gie.
Pada antologi cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok Gie ada beberapa cerita
pendek yang mengandung ras, sosial dan budaya. Hal ini dapat kita uraikan
pada pembahasan yang akan dijabarkan sebagai berikut :
1. Cerpen Amerika yang Ultramodern

Terdapat kandungan ras, sosial dan budaya yang terdapat pada

cerita pendek diatas, diantaranya sebagai berikut:
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a. Ras

Ras adalah penggolongan suatu bangsa dengan berdasarkan pada
bentuk fisik yang berbeda-beda dari masyarakat seluruhan,seperti potongan
cerpen diatas yang terdapat dalam cerpen Amerika yang Ultramodern sebagai
berikut.

Lucu sekali menemui orang ‘Badui’ Amerika di kota Washington.

Negara yang mengirimkan orang- orang ke bulan dalam tahun ini juga.
(Soe Hok Gie,2017:259)

Pada kutipan diatas diucapkan oleh penulis bahwa ia tertarik pada
pakaian pemuda-pemudi yang duduk berkelompok karena mereka memakai
pakaian seperti jubah, lehernya ditutup dan topinya besar model abad XVII
lalu ia bertanya kepada salah satu mahasiswa yang sedang berada
bersamanya, siapakah mereka? Lalu temannya menjawab, mereka adalah
sisa-sisa masyarakat AS yang tidak mau ikut maju dalam perkembangan
zaman dan sangat menutup diri lalu mereka menertawakan orang badui atau
orang banten yang berada di kota yang sudah sangat maju dengan
teknologinya, tetapi mereka tetap tidak tertarik untuk mengikuti
perkembangan zaman yang sangat modern ini karena bagi mereka
perkembangan zaman akan membawa kehancuran bagi hidup mereka
kedepannya,maka dari itu mereka tetap menjadi masyarakat dengan kaum

kuno.
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b. Sosial

Sosial adalah sifat yang mengarah empati dan kepedulian individu
terdahap orang lain, seperti potongan cerpen cerita yang terdapat dalam
cerpen Amerika yang Ultramodern sebagai berikut.

Saya amat terkejut, karena saya baru mengetahui bahwa di Universitas
Yale yang ternama termasyur ini, mahasiswa-mahasiswa tidak boleh
masuk(kecuali tingkat doctoral).dan setelah 267 tahun, ketika dunia
pendidikan di Indonesia tidak mempersoalkan lagi apakah wanita boleh
masuk universitas sebagai mahasiswa biasa (tingkat persiapan), universitas
ini baru membuka pintunya.

(Soe Hok Gie,2017:256-257)
Dalam kutipan diatas mengenai sosial yang tidak adil masih berlaku
karena adanya perilaku yang tidak sama yang di berikan oleh pengurus
universitas karena mereka hanya membuka atau menerima mahasiswa yang
dari kalangan doktoral atau kalangan atas tetapi menutup atau menolak
mahasiswa yang dari kalangan persiapan atau kalangan rendah dan itu sudah
berlaku selama 267 tahun tetapi entah apa yang terjadi pengurus universitas
mengambil tindakan yang sangat drastis, ia mengubah peraturan di
universitas dengan membuka dan menerima mahasiswa persiapan atau
mahasiswa dari kalangan bawah, dan karena tindakan itu menjadi tanda tanda
oleh para mahasiswa yang sudah lama menempati universitas itu. Ternyata
pengurus universitas ingin memberi peluang untuk mahasiwa-mahasiswa
yang kalangan bawah tetapi ingin masuk ke universitas yang baik dan
terkenal, sikap sosial seperti ini membuat masyarakat senang dan terkejut.
Saya tanya mengapa orang tidak boleh merokok di sana. Jawabannya

selalu beputar-putar tetapi akhirnya dia menjawab, “Tanah yang dipakai
oleh universitas dahulu disumbangkan oleh seorang wanita tua, kira-kira
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seratus tahun yang lalu. la mau agar di atas tanahnya dibangun sebuah
perguruan tinggi vang baik dan bersih’”.

(Soe Hok Gie,2017:257)

Dalam kutipan diatas penulis bertanya mengapa universitas mereka
tidak boleh merokok padahal yang kita ketahui disana adalah negara yang
bebas kalau hanya merokok saja itu hal yang biasa, ternyata tanah yang
dibangun universitas itu adalah pemberian seorang wanita tua dan ia bepesan
agar dibangun universitas yang baik dan bersih, maka dari itu mahasiswa-
mahasiswa disana tidak boleh merokok atau mengotori lingkungan
universitas, jika ketahuan melakukan hal tersebut maka akanada hukuman
berlaku atau di keluarkan dari universitas untuk mahasiswa yang melanggar,
dan peraturan itu sangat di patuhi oleh mahasiswa-mahasiswa disana. Mereka
sangat menghargai apa yang sudah di berlakukan di dalam universitas dan
sangat menjaga universitas.

Lucu sekali rasanya kalau ada mahasiswa berani merokok dalam batas
ruang halaman universitas, ia akan diusir dan dipecat. Tetapi selangkah di

luar halaman kita berbuat sesuka hati. Merokok, minum bir, dan bercerita-
cerita jorok.

(Soe Hok Gie,2017:258)

Dalam kutipan diatas, Amerika adalah negara yang bebas namun masih
ada universitas yang bernama Willmate tidak memperbolehkan mahasiswa-
mahasiswa disana merokok dan minum alkohol dalam lingkungan universitas
tetapi jika selangkah saja sudah keluar maka mereka bebas melakukan apapun
dan yang salutnya sosial mereka juga tinggi dengan mengikuti peraturan yang
berlaku di universitas mereka dan jika mereka ingin bebas maka harus keluar
terlebih dahulu dari universitas itu, karena peraturan itu sudah sejak lama

berlaku maka dari itu semua masyarakat Amerika Serikat atau negara lain
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ingin mendaftar di universitas itu maka sudah mengetahui peraturan dan

larangan yang berlaku.

c. Budaya
Budaya adalah gaya hidup yang berkembang baik dalam pola pikir,
kebiasaan ataupun pengetahuan yang diwarisi dari generasi ke generasi
seperti potongan cerpen diatas yang terdapat dalam cerpen Amerika yang
Ultramodern sebagai berikut.

Saya berpikir bahwa AS adalah negara yang amat modern.
Perempuan-perempuannya bebas dan tradisi-tradisi kuno telah menjadi
kenang- kenangan sejarah. Memang banyak dari dugaan saya benar.
Suasana bebas, wanita-wanita bebas merokok, meminum bir dan lain-lain,

tetapi hal ini terutama berlaku di kota-kota besar dan daerah-daerah yang
terbuka oleh kemajuan teknologi.

(Soe Hok Gie,2017:257)

Kutipan diatas budaya yang berlaku di Amerika Serikat adalah negara
bebas dan tidak banyak peraturan apalagi dalam hal pergaualan, sex
bebasmasih sangat berlaku dan minum alkohol dengan sangat bebas, tidak
ada yang melarang dan bahkan perempuan - perempuan yang berbusana mini
berkeluyuran dengan bebas namun ini hanya berlaku di kota-kota besar
Amerika Serikat, tetapi jika kita menempati wilayah pedalaman Amerika
Serikat masih banyak budaya-budaya dan larang-larang yang berlaku untuk
masyarakat setempat, bahkan salah satunya ada pada universitas Willmate
yang sangat menjadi leluhur dan amanah perempuan tua yang memberi tanah

untuk membangun universitas yang baik dan bersih.
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2. Cerpen Masalah Identitas Negro di Amerika

Terdapat kandungan ras, sosial dan budaya yang terdapat pada cerita
pendek diatas, diantaranya sebagai berikut:
a. Ras

Ras adalah penggolongan suatu bangsa dengan berdasarkan pada
bentuk fisik yang berbeda-beda dari masyarakat seluruhan,seperti potongan
cerpen diatas yang terdapat dalam cerpen masalah identitas negro di Amerika
sebagai berikut.

Telah lama ditanamkan dalam masyarakat AS bahwa black is bad, dan
orang-orang Negro merasa malu bahwa mereka berkulit hitam. Mereka
merasa bahwa tokoh-tokoh menolak mereka.

(Soe Hok Gie,2017:229)

Kutipan diatas dapat dilihat bahwa masyarakat Amerika Serikat sangat
membangdingkan antara kulit putih dan hitam, mereka merasa orang-orang
yang berkulit hitam akan membawa kejahatan untuk mereka maka dari itu
mereka selalu menjulukin orang-orang berkulit hitam dengan black is bad
yang artinya hitam itu buruk, dan membuat orang-orang yang kulit hitam
menjadi tidak percaya diri,dan menjadi sangat ketakutan ketika bertemu
orang-orang berkulit putih. Padahal orang-orang berkulit hitam tidak sama
sekali membawa kejahatan dan bahaya tetapi karena hal buruk itu sudah
berlaku dan terjadi sejak zaman dahulu maka itu terus berlaku sampai
sekarang, orang-orang berkulit putih sangat tidak menghargai orang-orang
berkulit hitam dan menganggap mereka sebagai hewan yang di perjual

belikan dan akan di jadikan budak untuk mereka.
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b. Sosial

Sosial adalah sifat yang mengarah empati dan kepedulian individu
terdahap orang lain, seperti potongan cerpen cerita yang terdapat dalam
cerpen masalah identitas negro di Amerika sebagai berikut.

Yang paling menarik perhatian saya adalah masalah Negro di AS.
Sejarahnya — usahanya untuk mengintegrasikan diri ke masyarakat AS dan

frustasi-frustasi yang timbul karena soal rasa rendah diri.
(Soe Hok Gie,2017:228-229)

Kutipan diatas dapat dilihat betapa merasa rendah dirinya dan sangat
frustasi orang-orang yang berkulit hitam atau negro ketika tinggal di Amerika
Serikat, dan merasa tidak akan ada yang melindungi mereka karena kulitnya
yang hitam dan mereka selalu merasa mendapatkan ancaman ketika membuat
kesalahan sedikit saja akan ada hal kejam terjadi pada dirinya, orang-orang
berkulit putih tidak memperdulikan betapa sakit nya siksaan yang akan terjadi
untuk orang-orang hitam yang melakukan kesalahan bahkan sebenarnya
mereka pun tidak akan mau di jadikan seperti itu namun memang sudah
berlaku sejak dahulu maka dari itu mereka terus di perlakukan seperti hewan,
mereka ingin berpindah negara tetapi mereka merasa tidak akan ada yang

menerimanya.

Dengan segala korupsi-korupsi dan kemiskinan rakyat kita, saya
merasa bahwa saya mempunyai sesuatu untuk dibawa ke dunia intenasional
— rasa harga diri sebagai orang Indonesia.Saya sama sekali tidak menyadari
hal ini di Indonesia. Tetapi di tengah mahasiswa lain(saya satu-satunya dari
Indonesia) saya merasa bahwa kita adalah bangsa yang kaya.

(Soe Hok Gie,2017:229)
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Kutipan diatas sosial yang dapat dilihat penulis merasa bahwa
Indonesia tidak seburuk yang di lihatnya karena kasus-kasus korupsi yang
terus meraja lela terjadi, sehingga indonesia dipandang buruk oleh negara
lain, namun ia berfikir bahwa masih ada yang bisa di bawa ke dunia
internasional yaitu kekayaan yang dimiliki oleh indonesia seperti: pulau,
rempah-rempah, tambang, timah, gas, batu bara dan lain-lain, maka dari itu
keburukan dari indonesia tertutup namun yang sangat di sayangkan adalah
pemimpin-pemimpin yang berkuasa di negara sudah melakukan kesalahan
yang besar dengan menjual aset-aset atau pulau-pulau Indonesia dengan
negara lain, padahal negara Indonesia dalah negara yang mempunyai semua

keindahan dunia.

Saya melihat hal yang sama dengan mahasiswa-mahasiswa Kongo dan
Cameru yang saya temui. Mereka belajar teknologi di AS. “Setelah saya
mengerti bagaimana cara menjalankan mesin—saya akan pulang ke
Afrika, "kata mereka. Mereka (jauh lebih buruk dari Indonesia) mempunyai
sesuatu tempat mereka berpegang. Mereka kagum pada Indonesia -
terutama dalam bidang bahasa dan pendidikan. Saya tidak sampai hati
menceritakan keburukan Indonesia.

(Soe Hok Gie,2017:230)

Kutipan diatas dapat dilihat bahwa penulis mengatakan masih banyak
orang-orang yang kagum akan Indonesia seperti afrika, mereka kagum
dengan Indonesia karena bahasa dan pendidikan yang kita punya, Karena di
Afrika Selatan 27 persen siswa yang sudah bersekolah selama enam tahun
tidak bisa membaca dan menulis dan hanya 37 persen anak-anak sekolah
lulus ujian matrikulasi; hanya 4 persen naik kelas, kerena rendahnya nilai

pendidikan yang di lakukan negara Afrika maka dari itu mereka sangat
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bangga dengan pendidikan Indonesia yang banyak frestasi, dan prestasi
olahraga Indonesia yang sudah banyak mengalahkan negara-negara lain
seperti bola kaki, tenis meja, bulu tangkis, panjat tebing dan banyak lagi.
Walaupun negara lain memandang Indonesai adalah negara korupsi tetapi
banyak hal yang bisa di bangga kan dan di bawa ke dunia internasional dan
menjadi kebanggaan Indonesia.

Soemitro dianggap sebagai orang yang berani mendobrak lingkaran
setan ekonomi Indonesia. Beberapa sarjana AS menaruh harapan besar akan
usaha-usahanya dan melihat titik terang dalam cabinet Indonesia. Saya
harapdia berhasil mendobrak terus kebobrokan dan jaringan-jaringan
koruptor di bidang perdagangan.

(Soe Hok Gie,2017:230-231)

Kutipan diatas dapat dilihat sosial yang di lakukan oleh soemitro yang
sangat berani mendobrak keliricikan ekonomi Indonesia yang sangat buruk,
korupsi yang dilakukan di banyak bidang seperti bidang perdagangan,
pendidikan, ketenaga kerjaan dan lain-lain sehingga membuat perekonomian
Indonesia akan semakin memburuk jika terus terjadi korupsi, tetapi dengan
keberanian soemitro melawan dan mendobrak kejahatan korupsi yang di
lakukan oleh pemimpin-pemimpin kita dengan membuka suara dan
memperbaiki perekomonian Indonesia, seperti yang berlaku di zaman
sekarang banyak mahasiswa-mahasiwa muda yang berani melakukan
pendobrakan dan tuntutan kepada pemimpin-pemimpin yang tidak beres
melakukan kerja untuk negara, mereka langsung turun Kkejalan untuk

menyuarakan  hal-hal ~yang  menurut masyarakat tidak  beres.
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Saya menerima surat dari Indonesia yang menyatakan bahwa
Indonesia raya amat jelek. Pola-pola layout dari lain—lainnya ketinggalan
zaman. Sayasedih sekali membaca ini.

(Soe Hok Gie,2017:231)

Kutipan diatas dapat dilihat sosial penulis yang merasa sedih ketika ia
mendapatkan kabar bahwa ada yang mengatakan Indonesia raya amat jelek
dan ini pasti yang mengatakan adalah orang-orang yang tidak kenal betul
bagaimana kelebihan dan kekurangan Indonesia sehingga bisa mengatakan
seperti itu, memang Indonesia buruk dalam hal perekonomian karena
banyaknya korupsi, tetapi Indonesia banyak memiliki kelebihan dan kekayaan
didalam nya seperti rempah-rempah, batu bara, timah dan lain-lain bahkan
banyak pulau-pulau dengan keindahan yang sangat luar biasa dan tidak aka
nada di negara-negara lain itu salah satu dari banyakanya kelebihan
Indonesia, belum lagi ketika membahas prestasi-prestasi muda yang

membanggakan Indonesia.

Saya kira orang Negro AS adalah orang yang paling malang di dunia—
Negro Afrika punya sesuatu untuk berpijak (walaupun sederhana) — tetapi
Negro Amerika Serikat tidak punya apa-apa. Di sinilah saya merasa betapa
‘kayanya’ orang Indonesia.

(Soe Hok Gie,2017:230)

Kutipan diatas dapat diliat bahwa penulis berfikir Negro di afrika yang

paling malang didunia ternyata tidak karena mereka mempunyai sesuatu

untuk berpijak walaupun itu sederhana tetapi negro di Amerika Serikat tidak

mempunyai apa-apa dan selalu tertindas disana, mereka hidup dengan jiwa
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yang tidak tenang karena sering di anggap membawa kejahatan untuk orang-
orang yang berkulit putih, padahal pada nyatanya orang-orang putih lah yang
membawa kejahatan untuk kaum mereka sendiri. Orang-orang hitam sangat
bingung untuk melindungi diri dan membuat kehidupan sendiri, namun
pemikiran mereka adalah tidak aka nada yang menerima mereka dan tidak
aka nada yang memperdulikan mereka, dan hanya berdiam diri menerima
siksaan yang terus terjadi kepada orang-orang hitam ketika di Amerika
Serikat.

c. Budaya

Budaya adalah gaya hidup yang berkembang baik dalam pola pikir,
kebiasaan ataupun pengetahuan yang diwarisi dari generasi ke generasi
seperti potongan cerpen diatas yang terdapat dalam cerpen masalah identitas
negro di Amerika sebagai berikut.

Orang-orang Negro AS menambah huruf X di belakang namanya,

misalnya Mac Malcon X. X berarti bahwa ada sesuatu yang hilang, yang
mereke tidak ketahui vaitu identitas sebagai kelompok.

(Soe Hok Gie,2017:230)

Kutipan diatas dapat dilihat bahwa orang-orang hitam begitu merasa
terasing sampai membuat tradisi sendiri dengan cara menambahkan huruf X
di belakang nama mereka, X itu berfungsi untuk memberitahu bahwa mereka
adalah orang-orang yang kehilangan identitas mereka karena mereka tidak

memiliki negara yang tetap dan tentram untuk berlindung, setiap harinya
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orang-orang hitam hanya mendapatkan siksaam dan ejekan dari orang-orang
putih,dengan tradisi menambahkan huruf X dibelakang berarti mendukung
bahwa mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki identitas sebagai
warga negara dan sekarang sudah menjadi budaya bagi orang-orang hitam

untuk menambahkan huruf X di setiap belakang nama mereka.

3. Perkenalan Pertama Nasional Hitam
a. Ras

Ras adalah penggolongan suatu bangsa dengan berdasarkan pada
bentuk fisik yang berbeda-beda dari masyarakat seluruhan,seperti potongan
cerpen diatas yang terdapat dalam cerpen Amerika yang Ultramodern sebagai
berikut.

Di Honolulu, acara-acara grup dipusatkan di Universitas Hawai dan
East Center. Kampusnya terletak di atas sebuah bukit kecil dengan
pemandangan amat indah. Yang menarik lagi adalah Universitas Hawai
merupakan tempat pertemuan bangsa-bangsa Asia dan Amerika. Disana kita
dapat menjumpai mahasiswa-mahasiswa Indonesia, Jepang, Taiwan, India,
dan juga Amerika.

(Soe Hok Gie,2017:260)
Kutipan diatas adalah menjelaskan ras yang ada di Amerika Serikat
yang mana kita akan menemukan berbagai macam orang-orang yang berbeda
suku dan bangsa di setiap Universitas dan berbagai macam pakaian yang di
kenakan mereka karena disana tidak ada peraturan dalam berbusana dan
sesuai keinginan juga selera mereka, bahkan mahasiwa-mahasiwa disana
tidak memperdulikan bahwa layak tidaknya pakaian itu ketika di gunakan

saat menuntut ilmu, jika mereka merasa nyaman dengan pakaian itu maka
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mereka tetap menggunkannya dan tidak akan ada yang melarangnya, bahkan
banyak masiswa-mahasiwa yang melakukan hal yang seharusnya tidak di
lakukan pada saat di dalam lingkungan Universitas dan ini berlaku pada
banyaknya universitas di Amerika Serikat.

Acara-acara menarik di Universitas Hawai adalah pertemuan dengan
tokoh militan mahasiswa-mahasiswa Negro. Namanya English Bradshaw,
orangnya besar dan tegap. la mengantarkan pembicaraan dengan
memeberikan sekedar sejarahnya orang-orang hitam. Menurut dia,
masyarakat putih berusaha untuk menghancurkan rasaharga diri daripada
orang-orang hitam.

(Soe Hok Gie,2017:261)

Kutipan diatas adalahmemakai kata Negro yang menjelaskan kata ras di
dalamnya dan menjelaskan bahwa ada seorang mahasiswa di Universitas
Hawai yang bernama English Bradshow yang menjadi penghantar
pembicaraan mengenai sejarah orang hitam, mereka berusaha mempertahakan
harga diri nya sebagai orang hitam walaupun itu sangat berat dan mustahil
karena sudah beratus-ratus tahun orang-orang putih memandang mereka
buruk dan menolak keberadaan mereka, orang-orang putih dengan sengaja
menyiksa dan membuat orang-orang hitam hanya untuk membuat orang-
orang hitam tidak tahan tinggal di negara mereka, namun dengan ketidak
mampuan orang-orang hitam berpindah kenegara lain maka sampai sekarang
tetap bertahan walau setiap harinya akan mendapatkan siksaan dari orang-
orang putih dan walaupun orang-orang hitam terus berbuat baik kepada
orang-orang putih maka tetap tidak akan dapat perlakukan baik dari orang-
orang putih.

dia menyatakan bahwa dulu orang-orang Negro menginginkan
integritas dengan masyarakat putih Amerika Serikat. Tetapi sekarang “kami
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menolaknya”. la melihat integritasi pada akhirnya akan melenyapkan
identitas hitam mereka.
(Soe Hok Gie,2017:261)

Kutipan diatas adalah ras Negro menginginkan tindakan-tindakan yang
mengubah pikiran orang putih yang buruk menjadi baik dan memberikan hak-
hak yang sesuai untuk mereka karena orang putih terus menerus ingin
melenyapkan identitas orang hitam di Amerika Serikat walaupun orang-orang
hitam sudah menunjukan bahwa mereka tidak seperti yang di pikirkan oleh
orang-orang putih yang membawa kejahatan dan bahaya bagi orang-orang
putih. Berbagai cara orang-orang hitam melakukan hal yang akan membuat
orang-orang putih berlaku baik namun semuanya tidak berhasil dan semakin
membuat orang-orang putih menjadi terus menyiksa dan kejam kepada
mereka, karena tradisi itu sudah seja lama berlaku maka sangat sulit untuk

mengubahnya.

Mereka ingin masyarakat Amerika Serikat di pisah. Biarlah orang-
orang putih mengurus dirinya masing-masing dan kami mengurus diri kami
sendiri. Mereka melihat bahwa masyarakat Amerika Serikat (putih) adalah
masyarakat dekaden dan rusak. “ all the are bullshit” (bullshit adalah makian
kotor, arti sebenarnya tai banteng). Sikap anti-kulit putihnya amat besar dan
kepercayaannya akan kebudayaan hitam amat kuat.

(Soe Hok Gie,2017:262)

Kutipan diatas penulis mengatakan masyarakat Amerika Serikat dengan
sebutan orang putih dan kutipan diatas menceritakan bahwa orang-orang
hitam menginginkan Amerika Serikat di pisah dan mengurus diri masing-
masing agar orang-orang hitam tidak tertindas dan di pandang buruk oleh
orang-orang putih walaupun itu sangat mustahil terjadi. Orang-orang putih

terus menindas orang Negro dengan alasan apapun, keinginan orang hitam
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yang ingin di pisahkan dengan Amerika Serikat membuat masyarakat putih
tertawa, karena orang-orang hitam tidak tahu diri dan tidak sadar bahwa
mereka sedang berada dimana, karena sudah tertalalu tersiksanya mereka
sampai mengeluarkan argument seperti itu.

Di Indonesia kita dididik untuk tidak membenci ras yang lain, saya
tanyakan pada mahasiswa putih Amerika Serikat, “bagaimana sikapnya pada
golongan ini ?” dia menyatakan bahwa dia tidak setuju tetapi dia dapat
mengerti mengapa mereka bersikap seperti itu. Mungki ini cara satu-satunya
untuk integritas di Amerika Serikat.

(Soe Hok Gie,2017:262)

Kutipan diatas adalah penulis menjelaskan bahwa kita tidak boleh
membenci ras-ras lain dan kita di ajarin agar menghargai ras-ras yang lain
dan itu juga diterapkan oleh negara kita, penulis menanyakan mengapa
mereka(orang-orang putih) terus membenci orang-orang hitam dan berpikir
akan membawa bahaya untuk mereka, dan salah satu teman menjawab bahwa
ia pun tidak setuju dengan perilaku Amerika Serikat namun tidak bisa berbuat
apa-apa dan ia mengatakan itu lah mungkin perilaku mereka ketika orang-
orang hitam berada di Amerika Serikat agar orang-orang hitam keluar dari
negara mereka tetapi seperti yang diketahui, orang-orang hitam berpikir tidak

akan ada lagi yang menerima keberadaan mereka termasuk Afrika.

b. Sosial

Sosial adalah sifat yang mengarah empati dan kepedulian individu
terdahap orang lain, seperti potongan cerpen cerita yang terdapat dalam
cerpen masalah identitas negro di Amerika sebagai berikut.

Saudara Sampurno, seorang yang amat ramah, dia bercerita, bahwa
sebenarnya jatah beasiswa mahasiswa-mahasiswa untuk Indonesia kira-kira
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ada 60 orang. Tetapi pemerintah hanya mengirimkan 3 orang pada tahun
1968. la memerintah perhatian, di mana sebenarnya beasiswa ini macet.
(Soe Hok Gie,2017:260-261)

Kutipan diatas bahwa ada seorang yang sangat ramah dan jujur, yang
bernama sampurno ia mengatakan bahwa beasiswa untuk mahasiswa
Indonesia sebanyak 60 orang akan tetapi hanya 3 orang saja dikirim dan
selebihnya di salah gunakan oleh pemerintah dan itu terjadi pada tahun 1968
dan ternyata korupsi sudah terjadi dari beratus-ratus tahun yang lalu dan
sampai sekarang. Maka dari itu Indonesia sangat sulit maju karena telah
banyak melakukan korupsi dengan nilai yang sangat besar dan merugikan
banyak orang dan masyarakat. Salah satunya contoh beasiswa diatas yang
sangat diinginkan mahasiwa-mahasiwa yang berprestasi namun Kkarena
kelicikan dan ketamakan pemimpin membuat mahasiswa-mahasiswa
berprestasi kehilangan kesempatan.

Lama kelamaanorang-orang hitam percaya bahwa hitam adalah buruk
dan _mencoba menyesuaikan diri_atau mengadakan imitasi terhadap nilai-
nilai kehidupan orang-orang putih. Dia menyatakan penipuan. Dan tujuan
dari gerakan militant orang-orang Amerika hitam adalah mengembalikan
identitas hitam, bahwa hitam adalah bagus (black is beauty)

(Soe Hok Gie,2017:261)

Kutipan diatas adalah menjelaskan sosial sikap yang terjadi kepada
orang-orang hitam, karena mereka semakin percaya bahwa mereka buruk dan
akan menyesuai kan diri untuk apa yang terjadi kepada mereka dan di
umumkan ke negara Amerika Serikat, orang-orang putih pun merasa menang
akan pernyataan itu, tetapi ternyata itu hanya tipuan belaka orang-orang hitam
agar mereka tidak di perlakukan buruk oleh orang-orang putih dan terus

menunjukan bahwa hitam itu bagus. Tetapi itu hanya berlaku sementara saja



54

karena orang-orang putih tetap melakukan tindakan kekerasan terhadap
orang-orang hitam dan yang lebih kejamnya ketika orang putih berpapasan
dengan orang hitam maka langsung di siksa tanpa ada kesalahan apapun itu
dan tidak akan ada yang menolongnya.

Di banyak negara di bagian selatan , hak mereka sebagai warga

negara diingkari. Kalau mereka mulai membuka suara uuntuk protes, maka
akan di bunuh seperti anjing. Polisi tidak pernah peduli akan nasib mereka

(Soe Hok Gie,2017:263)

Kutipan diatas menjelaskan sosial ketidakadilan orang-orang putih
terhadap orang-orang hitam sehingga orang-orang hitam membuka suara
untuk protes akan hak mereka yang teringkari namun apa yang terjadi sangat
di luar pemikiran, mereka malah di bunuh seperti anjing dan lebih keji lagi
polisi tidak memperdulikan mereka, karena polisi disan pun mendukung akan
orang-orang putih sehinggan orang-orang hitam tidah tahu akan kemana
mereka mengadu. Orang-orang hitam terus dijadikan bahan siksaan dan di

perjual belikan untuk dijadikan budak oleh orang-orang putih.

Dalam bidang hukum, hak-hak mereka telah diteqguhkan. Dalam tahun
1954, Mahkamah Agung Amerika Serikat menyatakan bahwa diskriminasi di
sekolah-sekolah bertentangan dengan konstitusi.sejak waktu itu sekolah-
sekolah Amerika Serikat harus mau menerima orang-orang Negro secara
teoritis.

(Soe Hok Gie,2017:263)

Kutipan diatas menjelaskan sosial akomodasi(mematuhi semua norma
yang berlaku), yang di lakukan Amerika Serikat telah mengumunkan
pembedaan perlakuan terhadap sesama warna negara yang berarti tertuju

untuk orang-orang hitam namun itu bertentangan dengan undang-undang
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negara, dengan terpaksa sekolah-sekolah Amerika Serikat mau tidak mau
menerima orang-orang Negro, orang-orang putih sangat licik mereka ketika
orang-orang negara melakukan pemeriksaan di setiap sekolah maka perlakuan
mereka sangat berubah menjadi baik dan sopan tetapi setelah orang negara

pergi maka sikap yang kejam terus berlaku untuk orang-orang hitam.

Tetapi setelah 14 tahun sesudah keputusan Mahkamah Agung tadi,
masih banyak sekolah-sekolah Amerika Serikat yang berdasarkan rasial.
Masyarakat kulit putih banyak yang menilai orang-orang hitam sebagai
sesuatu yang menjijikan (juga di Utara )

(Soe Hok Gie,2017:263)

Kutipan diatas menjelaskan bahwa adanya sosial oposisi(menyalahkan
dan menentang sesuatu yang berlaku), karena 14 tahun sesudah keputusan
Mahkamah Agung agar tidak adanya perbedaan perlakuan antara sesama
warna negaraa atau sekolah-sekolah namun masih banyak masyaraat atau
sekolah-sekolah Amerika Serikat melakukan perilaku yang tidak adil untuk
orang-orang hitam dan memandang secara jijik. Sikap sosial mereka tetap
tidak ada dan terus menerus menyiksan orang-orang hitam baik itu anak-anak
dan orang dewasa, perlakuan baik orang putih hanya bertahan selama 14
tahun saja setalah itu sikap mereka menjadi sangat kejam dan anarkis sekali
kepada orang-orang hitam dan tidak memperdulikan betapa sakitnya yang di
rasakan orang-orang hitam.

Jika di suatu bagian kota terdapat beberapa orang-orang Negro maka
orang-orang kulit putih mulau pindah keluar kota(suburd). Di Washisngton
sekarang lebih dari 60% pendudukannya berkulit hitam. Sikap sosial inilah

yvang barangkali paling menyakitakan dan menyinggung perasaan orang-
orang hitam Amerika Serikat

(Soe Hok Gie,2017:263)
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Kutipan diatas menjelaskan bahwa orang-orang putih akan pindah
negara jika orang-orang hitam menempati daerah mereka dan sosial ini
membuat hati dan jiwa orang-orang hitam sakit dan kecewa karena
menyinggung perasaan mereka karena perilaku orang-orang putih terhadap
orang-orang hitam yang sangat tidak patut untuk di contoh dan di tiru. Karena
sangat menjijikan nya orang-orang hitam di pikiran orang putih sehingga
tidak ingin satu lingkungan dengan orang hitam, bahwa rela berpindah
tempat tinggal jika satu lingkungan dengan orang hitam.

Tetapi kritis terbesar terdapat dari orang-orang hitam Amerika Serikat
adalah bahwa mereka di renggutkan rasa harga dirinya sebagai kelompok.
Mereka telah kehilangan identitasnya karena mereka bukan lagi orang-orang
afrika, tetapi juga tidak diberikan tempat dalam masyarakat kulit putih .

(Soe Hok Gie,2017:264)

Kutipan diatas menjelaskan bahwa kritis terbesar ada di orang-orang
hitam Amerika Serikat karena hak-hak mereka di renggut sehingga mereka
tidak bisa mencari pekerjaan yang layak dan identitas mereka tidak jelas
karena mereka bukan orang afrika dan juga tidak diberi hak oleh orang-orang
putih, pekerjaan mereka hanya menjadi budak untuk orang putih dan
mengikuti semua kemauan orang putih walaupun itu di luar batas pemikiran
Kita.

Salah seorang dari tokoh mereka adalah Malcom, ,menambahkan X di
belakang namanya , X adalah sesuatu yang telah hilang dan tidak diketahui.
Mereka secara intensif mencoba memberikan identitas diri dengan identitas

kehitamannya. Bahwa black is beauty, bahwa hitam adalah sesuatu yang
lebih baik dari putih.

(Soe Hok Gie,2017:264)

Kutipan diatas ada seorang tokoh yang bernama Malcom, Ia

mempunyai pemikiran membuat identitas sendiri dengan menambahkan huruf
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X di setiap belakang nama mereka, yang berarti menunjukan adanya
kehilangan identitas kelompok bagi mereka dan mereka terus berusaha
membuat dan menunjukan bahwa hitam itu baik daripada putih, tetapi tidak
pernah di pandang oleh orang putih dan terus mendapatkan ketidak adilan
terhadap mereka, dengan adanya huruf X di belakang nama mereka maka

merasa ada kelompok.

c. Budaya

Budaya adalah gaya hidup yang berkembang baik dalam pola pikir,
kebiasaan ataupun pengetahuan yang diwarisi dari generasi ke generasi
seperti potongan cerpen diatas yang terdapat dalam cerpen masalah identitas
negro di Amerika sebagai berikut.

Selama bertus-ratus tahun orang-orang Negro diperlakukan buruk di
Amerika Serikat.sampai tahun 1863, perbudakan masih dianggap sah.
Mereka dijual sebagi ternak di pasar-pasar budak. Setelah perbudakan

dilarang mereka tetap diperlakukan amat buruk bahkan secara psikologis
lebih buruk

(Soe Hok Gie,2017:262-263)

Kutipan diatas adalah budaya yang berlaku adalah sudah beratus-ratus
tahun orang-orang hitam diperlakukan buruk terhadap Amerika Serikat dan
itu berlaku sampai sekarang, orang-orang putih setiap melihat orang-orang
hitam selalu menjijikan dan buruk dan orang-orang hitam pernah di jadikan
hewan ternak dan budak yang dijual ke pasar-pasar walaupun perbudakan di
larang orang-orang putih tetap melakukan hal yang keji itu dan terjadi sampai
tahun 1963, kebayang betapa tersiksanya orang-orang hitam yang berada di

Amerika Serikat.
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C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan pada bagian
terdahulu dapat dijawab pernyataan penelitian ini. Lebih jelasnya, pernyataan
penelitian ini adalah adapun jejak kolonial yang terdapat dalam antologi cerpen
Zaman Perlihan Karya Soe Hok Gie mencakup Ras, Sosial, Budaya bangsa
terjajah dalam judul (1) Amerika yang Ultramodren terdapat nilai ras, sosial
,dan budaya didalam nya karena yang kita ketahui bahwa Amerika adalah
negara yang modern dengan budaya yang sangat bebas dan ras yang begitu luas
dan kuat namun juga memilliki jiwa sosial yang tinggi terhadap lingkungan
dan masyarakart terdekat. (2) Masalah Identitas Negro di Amerika cerpen ini
terdapat nilai Ras, Sosial, Budaya seperti orang-orang yang berkulit hitam atau
negro sangat di pandang buruk oleh orang-orang yang berkulit putih karena
mereka beranggapan akan membawa kejahatan untuk mereka dan menjadi jiwa
sosial mereka rendah dan tak bisa berkutik apapun, sampai mereka membuat
budaya sendiri dengan membuat huruf X di belakang nama mereka. (3)
Perkenalan Pertama Nasional Hitam dengan kajian Poskolonialisme terdapat
nilai Ras, Sosial, Budaya seperti nasionalisme orang-orang hitam tidak ada di
Amerika Serikat, namun orang-orang hitam terus berusaha mendapatkan
identitas mereka dan di beri hak-hak yang semestinya di dapatkan, namun
semakin mereka membuka suara untuk protes akan hak-hak mereka maka
semakin ditindas pula orang-orang hitam dan diperlakukan seperti hewan maka
sangat mustahil orang-orang hitam mendapatkan hak-hak nya dan akan

dipandang baik oleh orang-orang putih.
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D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penelitian mengemukakan
bahwa hasil penelitian ini memiliki nilai Ras, Sosial, dan budaya yang terdapat
di dalam antologi cerpen Zaman peralihan. Dimana masih banyak ras — ras
yang berlaku pada negara Amerika yang bebas, sosial yang berlaku di Amerika
Serikat adalah sosial yang jauh dari kata baik karena di Amerika masih
memandang bahwa kulit hitam adalah orang-orang yang akan membawa
kejahatan untuk mereka maka dari itu orang-orang yang berkulit hitam merasa
sangat rendah diri dan juga budaya yang masih sangat liar dan bebas sekali dan
tidak ada larangan untuk berbuat sesuka hati walaupun pun ini berlaku hanya di
perkotaan. Melalui diskusi tentang masalah tersebut, peneliti menilai isi
antologi cerpen Zaman Peralihan Karya Soe Hok Gie memilki masing-masing
cerita yang mengajak kita untuk sadar akan cerita yang berlaku di Amerika

Serikat.
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E. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyadari masih banyak
mengalami Kketerbatasan saat mengkaji antologi Cerpen Zaman Peralihan
Karya Soe HoK Gie kajian Poskolonialisme tersebut. Terbatasnya referensi
mengenai Ras, Sosial, Budaya dengan kajian Poskolonialisme menjadi faktor
utamanya. Hal ini juga menyangkut keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, dan
keterbatasan wawasan untuk mengkaji lebih dalam isi antologi Cerpen.
Walaupun masih jauh dari kata sempurna, akhirnya skripsi ini dapat
diselesaikan dengan kerja keras dan kemampuan yang optimal dari diri peneliti
serta masukan informasi dari erbagai pihak yang telah dipertimbangkan demi

keutuhan hasil penelitian ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
poskolonialisnme adalah sebuah proyek yang dicurahkan untuk
menunaikan tugas akademik guna menitikulang dan, secara genting
menyelediki masa lalu kolonial. Proses kembali ke masa kolonial
menyingkirkan suatu penjajah (coloniser) dan dijajah (colonized), antologi
Cerpen Karya Soe Hok Gie yang dibatasi hanya 3 judul cerpen yaitu, (1)
Amerika yang Ultramodren, (2) Masalah Identitas Negro di Amerika, (3)
Perkenalan Pertama Nasionalisme Hitam, terdapat nilai ras, sosial, dan
budaya di masing-masing judul cerpen, dan menceritakan mengenai orang-

orang terjajah dan dijajah yang terjadi di Negara Amerika Serikat.

B. Saran
Sehubung dengan hasil penelitian di atas, maka yang menjadi saran
peneliti adalah sebagai berikut :
1. Bagi calon guru lebih khususnya bagi calom guru bahasa dan sastra

Indonesia agar lebih meningkatkan dan memperluas pengalaman
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dengan membaca dan menggali pengetahuan tentang teori-teori
khususnya kajian poskolonialisme pada karya sastra.

Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut pada antologi Cerpen Zaman
Peralihan Karya Soe Hok Gie Kkhususnya dengan kajian
poskolonialisme yang mengkaji Ras,Sosial, Budaya untuk dijadikan
sumbangan pemikiran bagi para mahasiswa.

Bagi peneliti lain disarankan agar menjadikan penelitian ini sebagai
sumber informasi dan bahan masukan sehingga bermanfaat dalam
kajian nilai-nilai lain sewaktu melaksanakan penelitian dalam bidang

yang relevan.
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